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Abstract
This research aims to know the percent cover and diversity of coral

reef. The coral reef condition were using line intercept transect (LIT)

method with 50 meters length for 5 meter and 10 meter depth. The result
showed that coral reef in Kahuku village was “bad” category with coral
percent cover ranged from 16,39 % to 24,90 % and diversity coral reef on
location 1 and 2 at very productive category whereas on location 3dan
4 at productive category. Kahuku village waters very good for coral growih
with salinity level from 32 °/,to 34 %, the water temperature range
from 28 °C to 30 °C and the water turbidify range from 15 meter fo 20

mefter.
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terbentang
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perairan, dimanfaatkan oleh
masyarakat  sekitar dalam
memenuhi kebutuhan hidup seharl-

hari. :

Salah satu sumberdaya perairan
yang sering dimanfaatkan adalah
terumbu karang. Sebagai salah
satu sumberdaya perairan yangd
kompleks, terumbu karang ber-
peran penting sebagai pelindung
pantai dari hempasan ombak dan
arus kuat yang berasal dari laut.
Terumbu karang juga mempunyal
peran vtama sebagai habitat,
tempat mencari makanan, tempat
asuhan dan pembesaran, tempat
pemijahan bagi berbagai biota
yang hidup di terumbu karang atau
sekitamya.

Selain itu juga terumbu karang
dapat dimanfaatkan secara
langsung maupun tidak langsung
sebagai tempat penangkapan
berbagai jenis biota laut konsumsi,
dan berbagai jenis ikan hias,
sebagai bahan kontruksi bangunan
dan pembuatan kapur, sebagail
bahan perhiasan dan sebagai
bahan baku farmasi. Pemanfaatan
potensi terumbu karang desa
kahuku yang terus menerus dan
tidak ramah lingkungan dikha-
watirkan akan menyebabkan
rusaknya terumbu karang. Penang-
kapan ikan yang tidak ramah
lingkungan dan penggunaan alat
tangkap yang merusak,
pengerukan di sekitar terumbu
karang, pariwisata, pengundulan
hutan di lahan atas dan berbagai
aktifitas manusia lainnya dapat
mengancam keberlangsungan
ekosistem terumbu karang di desa
Kahuku.

Tujuan Penelifian

Oleh karena itu penelition ini
bertujuan untuk mengetahui
kondisi terumbu karang Desa
Kahuku yang meliputi persentase
tutupan dan keanekaragaman
karang batu.
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EFODOLOGI PENELITIAN

Tem penelitian
s dunm%ilg:'da’rﬂ ini telah

n padd tanggal 26
di daerah terumbu
Desa Kahuku Kecamatan
Timur Kabupaten
Utara. penelitian ini
pada empat lokasi

etode Pengumpulan Data
i Pengﬂmbilan data karang

dilakukan dengan mEﬁggunkaH
reknik lifeform kategor (line infer-
cept transect) (Anonimous, 1?93),
dengan ukuran transek sepanjang
50 m yangd diletakkan sejajar
dengan garis pantai disepanjang
permukaan terumbu karang pada
kedalaman 5 m dan 10 m pada ke
empat lokasi penelitian. Penelifi
menyelam sepanjang garis fransek
dan setiap biota komponen te-
rumbu karang yang dilewati transek
dicatat menurut kategorinya.
Pengukuran salinitas perairan
menggunakan salinometer dan
kecerahan perairan menggunakan
secchi disc. Sedangkan suhu per-
airan diukur dengan menggunakan
dive computer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Tutupan Karang Batu
Hasil penelitian yang diperoleh
setelah dilakukan pengambilan
data menunjukkan bahwa secara
umum terumbu karang Desa Kahuku
beru_dg pada kategori yang buruk.
Hal ini mengindikasikan bahwa
terumbu karang desa Kahuku ini
dalam keadaan yang rusak. Data
yang diperoleh menunjukkan
bahwa ke empat lokasi penga-
matan secara berurutan per-
fenic:_se tutupan karang batu untuk
:Jtusl satu sebesar 17,95 persen
Iokcﬂ dua set_::fesar 24,90 persen dc:n
; bt;si ke tiga dan ke empat
ebesar 16,39 persen. Berdasarkan
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5l:ht::’r_u. Dimana partikel-partikel
edimen yang terlalu banyak akan
mEI:‘IU’rUpi polip-polip karang
sehingga menghambat per-
Tumbghun dan menyebabkan
!ternm_lun pPada karang. Demikian
1Uga tingginya sedimentasi akan
menghalang masuknya sinar
matahari ke perairan. Dimana sinar
matahari ini sangat diperlukan
karang, terutama alga zooxanthel-
lae dalam melakukan kegiatan
fotosintesis. Kegiatan penang-
k‘apcm ikan yang berlebihan dan
fidak ramah lingkungan juga turut
berperan mempengaruhi keber-
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kategori tutupan karang baty yang
dikemukakan oleh Yap dan Gomez
(1984) dalam Lalamentik (1991)
yang mengkategorikan terumpy
karang berdasarkan persentase
tutupan karang hidup sebagai
perikut: Sangat baik (75-100 %), baik
(50-74,9 %), cukup (25-49,9 %) dan
buruk (0-24,9 %), maka berdasarkan
kategori persentase tutupan
karang batu yang dikemukakan
olenh Yap dan Gomez dalam
Lalamentik  (1991) dapatiah
dikatakan bahwa terumbu karang
Desa Kahuku berada pada kategori
“buruk”.

Tabel 1. Persentase tutupan komponen biotik dan abiotik penyusun
daerah terumbu berdasarkan Life Form Report Desa Kahuku

Lokasi |Lokasi | Lokasi|Lokasi
Komponen Terumbu Karang satu | dua | tiga lempat
| Buruk |Buruk |Buruk | Buruk
KOMPONEN BIOTIK
Karang Batu 17,95 |24,90 | 16,39 | 16,39
Alga aay 1 12 0 0
Karang Lunak (Soft Coral) RERLI101S 1 0 § 0O
Sponge 286 |345 ]| O 0
Fauna Lain-Lain 030 | O 0
30,00 | 16,39 + 16,39
KOMPONEN ABIOTIK
Karang Mati dan 0.00 0 0
Karang Mati dengan Alga '
Batu, pasir, lumpur air, kerikil 70 | 83,62| 83,62
70 | 83,62| 83,62

langsungan terumbu karang di

Buruknya terumbu karang di Desor Kahuku ini. Penggunaan alat

Desa Kahuku ini disebabkan oleh

i h
ke . yang sangat t_ungkﬂp yang tidak e
ku?gaimd?g:r:? kecerahan lingkungan d_‘ﬂ;a Fﬁ:f:;nrg;rz:
perairan Desa Kahuku ini ratarata hewan kamgé terumbu karang di
hanya 10 m walaupun suhu dan . Kahuku ini. Hompir semua
salinitas perairan sangat me- gzs:r oh lokasi Ppengamatan
nunjang bagi kehidupan hewan beber karang yang
kurang? Tingginya sedimentasl mw*;\pa mati; banyaknya
berperan besar dalam meng- -ahan karang yan berserahkan

hambat laju pertumbuhan karang
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terutama karang-karangd l‘:;(t?"
cabang. Penggunaan alat tang _C![ii)l
dengan metode tanam dasar (19 :
turut berperan terhadqp |<v5.=:ruh
sakaan terumbu karang di daerda

ini.

Keanekaragaman Karang Batu

Keanekaragaman karang bo’rL{
Desa Kahuku pada lokasi 1 dan 2di
atas 1,00 dan pada lokasi 3 dan 4
dibawah 1,00. Hal ini menunjukkan
bawah terumbu karang pada Iokc:.f.l
| dan 2 tergolong sangat pr odukfif
sedangkan pada lokasi 3 dan 4
tergolong produktif. Stodart dan
Johnson dalam Sutarna (1991)
menyatakan bahwa terumbu
karang yang mempunyai keaneka-
ragaman karang batu 0,50-0,75
tergolong cukup produktif; 0,75-
1,00 tergolong produktif dan lebin
besar dari 1,00 tergolong sangat
produktif. Dengan kata lain
keanekaragaman terumbu karang
di daerah ini cukup menjanjikan.
Odum dalam Tioho dan Rondo
(1988) menyatakan bahwa variasi
dari nilai indeks keanekaragaman
suatu komunitas sangat ditentukan
oleh banyaknya spesies pada
komunitas tersebut. Hal ini me-
nandakan bahwa apabila suatu
daerah terumbu karang mem-
punyai jumiah spesies karang yang
banyak, maka keanekeragaman
karang batu daerah tersebut
semakin tinggi.

Beberapa genus karang batu
yang dijumpai diantaranya adalah
Diploastrea, Acropora, Ana-
cropora, Fungia, Pocillopora,
Porites, Montipora, Turbinaria,
Favia, Favites, Echinopora,
Merulina, Goniopora, Galaxea,
Pectinia, Achrylia, Physogyra dan
Pachyseris. Selain itu juga berbagai
ienis sponge dan karang lunak
if:;andm daerah terumbu karang

Sumberdaya terumbu karang
Yang cukup tinggi dan ditunjang

anekaragaman yang

ngan dilakukan pe-
e gg lebin baik dan

konservasi dan
Upoyggffe?fzapemuiihon secara
I’ﬁlsfr|4::1r1ju'nr::|r"| terhadap ekosistem
ft nibu karang di daerah ini akan
1erumbawa dampak positif yang
;?geniﬁkan. Pengembangan wwaltq‘
bahari diperairan Desa Kahuku ini
sangat menjanjikan dengan
potensi sumberdaya terumbu
karang yand ’fi_nggr, daerah ini
dapat menjadi daerah penye-
laman bagi para penyelam lokal
maupun mancanegara d{_::n daerah
penelitian bagi para ilmuwan.
Selain terumbu karang daerah ini
juga mempunyai hutan mangrove
dan padang lamun yang mem-
punyai potensi menjanjikan untuk
dikembangkan menjadi daerah
tujuan wisata.

Kondisi Perairan

Data kondisi perairan yang
didapat di daerah penelitian
menunjukkan bahwa beberapa
parameter lingkungan sangat
menunjang bagi pertumbuhan
karang batu. Kisaran salinitas
perairan Desa Kahuku adalah 32 -
34%/ - Nybakken (1992) menya-
’rckgn bahwa kisaran salinitas yang
baik bagi pertumbuhan karang
hermatipik adalah 32-35% .
Buddemeier dan Kinzie dalam Lar%
(1986) menyatakan bahwa laju
kematian karang sangat cepat
Pada salinitas di bawah 25 %/ dan
diatas 40°/_ . Lalamentik dkk (1996)

_ Ikut  menentukan
keindahan terumbu karangnya.

Z?Igrrgiu luga suhu yang didapat

ran Desa K I
e ahuku berkisar
f?vzgukken (1992) menyatakan
el Derkem@cng-an terumbu
9 Yang paling optimal terjadi
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di perairan yang rata-rata suhy
tahunannya 23-25 °C dan dapat
mentolerir suhu sampai 36-40 °C.
sedangkan Chuang dalam Lane
(1986) menyatakan kisaran suhy
27,6-30,8 °C sangat baik bagi
kalsifikasi dan pertumbuhan bagi
peberapa dan mungkin semua
spesies karang hermatypik.
sedangkan menurut Wells (1954)
dalam Supriharyono (2000)
mengatakan bahwa suhu yang baik
untuk perftumbuhan karang adalah
berkisar antara 25 - 29 °C, sedang-
kan batas minimum maksimum suhu
berkisar antara 16 - 17 °C dan
sekitar 36 °C.

Perubahan suhu yang besar
dapat mempengaruhi tingkah laku
makan karang ini. Dimana ke-
banyakan karang akan kehilangan
kemampuan untuk menangkap
makanan pada suhu di atas 33,5°C
dan dibawah 16 °C (Mayor dalam
Supriharyono, 2000). Selain itu juga
perubahan suhu yang mendadak
dari suhu alami (ambient level )
akan membawa kematian bagi
terumbu karang ini. Menurut Coles
dan Jokel (1978) serta Neudecker
(1981) dalam Supriharyono (2000)
bahwa perubahan suhu secara
mendadak sekitar 4-6 °C di bawah
atau di atas suhu alami dapat
mengurangi perfumbuhan karang
bahkan mematikannya.

Kecerahan perairan Desa
Kahuku berkisar antara 15-20 m.
Rembet dan Sondakh dalam
Roeroe (1995) mendapatkan
bahwa nilai kecerahan Bunaken
Selatan antara 25-3%9 m dan
merupakan kisaran kecerahan

yang baik bagi pertumbuhan
karang batu.

PENUTUP

Kesimpulan

I. Terumbu karang Desa Kahuku
Kecamatan Likupang Timur
Kabupaten Minahasa Utara ter-
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golong buruk dengan per-
sentase tutupan karangnya yang

berada pada kisaran 16,39 % -
24,90 %, '

2. Keanekaragaman karang batu

E}em Kahuku Kecamatan
Likupang Timur Kabupaten Mina-
hasa Utara pada lokasi 1 dan 2
berada pada kategori sangat
pProduktif. Sedangkan pada
lokasi 3 dan 4 berada pada
kategori produktif.

Saran

Perlu segera dilakukan restorasi
terumbu karang di desa Kahuku,
untuk memperbaiki persentase tu-
tupan karang dan memperta-

hankan keanekaragaman karang
batu.
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